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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat siswa dalam 

pembelajaran materi virus karena keterbatasan penggunaan media pembelajaran 

yang bervariasi dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui 

pengembangkan produk media pembelajaran bio quartet card pada materi pokok 

virus untuk siswa kelas X di SMA Muhamadiyah 3 Yogyakarta, (2) Mengetahui 

kualitas media pembelajaran bio quartet card pada materi pokok virus untuk siswa 

kelas X di SMA Muhamadiyah 3 Yogyakarta sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran biologi, (3) Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran 

bio quartet card pada materi pokok virus untuk siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan (Research and Develeopment) dengan menggunakan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate), namun dibatasi 

tanpa tahapan Disseminate (Penyebaran). Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan lembar angket. Kualitas modul dinilai oleh 1 

ahli materi, 1 ahli media, 5 orang peer reviewer, dan 1 guru biologi. Uji coba 

terbatas dilakukan oleh 15 orang siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskripstif kualitatif 

kuantitatif. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan kualitas media pembeljaaran 

bio quartet card virus termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 

keidealan sebesar 93,8%, dan repson siswa terhadap bio quartet card virus 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 86,65%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bio quartet card virus layak digunakan 

sebagai media pembalajaran biologi untuk siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 

3 Yogyakarta.   

 

Kata Kunci: Research and Development (RnD), Media Pembelajaran, Bio Quartet 

Card, Virus.  
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ABSTRACT 

 

 This research was motivated by students' lack of interest in learning 

materials due to the limited use of varied and interesting learning media. This 

research aims to: (1) Find out the development of the bio quartet card learning 

media product on the main topic of viruses for class X students at SMA 

Muhamadiyah 3 Yogyakarta, (2) Find out the quality of the quartet card biology 

learning media on the main topic of viruses for class X students at SMA 

Muhamadiyah 3 Yogyakarta so that it is suitable for use in biology learning, (3) 

Find out the student’s responses to the quartet card biology learning media on the 

main topic of viruses for class X students at SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

This research is a type of development research (Research and Development) using 

the 4D development model (Define, Design, Develop, and Disseminate), but is 

limited to without the Disseminate stage. Data collection techniques were carried 

out using observation, interviews and questionnaires. The quality of the module was 

assessed by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, and 1 biology 

teacher. The limited trial was carried out by 15 class X students of SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. The data obtained was then analyzed descriptively 

qualitatively quantitatively. Based on the overall assessment results, the quality of 

the Bio Quartet Card Virus learning media is included in the very good category 

with an ideal percentage of 93.8%, and student responses to the Bio Quartet Card 

Virus are included in the very good category with an ideal percentage of 86.65%. 

Thus, it can be concluded that the bio quartet card virus is suitable for use as a 

biology learning medium for class X students at SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta.  

 

Keywords: Research and Development (RnD), Learning Media, Bio Quartet Card, 

Virus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari peran 

seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran di kelas. Proses 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara guru dan siswa dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran (Wahid, 2018). Kualitas proses pembelajaran 

akan lebih optimal jika pembelajaran berpusat pada siswa (student centered 

learning), dalam hal ini siswa berlaku sebagai subjek atau pelaku utama 

sedangkan guru sebagai fasilitator (Jayawardana, 2017). Menurut Qodir (2018) 

pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada aktifitas siswa secara optimal berupa perpaduan antara aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara seimbang untuk memperoleh hasil 

belajar. Begitupun dengan pembelajaran biologi yang diantaranya menuntut 

adanya aktifitas siswa yang lebih aktif.  

 Pembelajaran biologi harus ditinjau dari seluruh aspek secara utuh, baik 

menyangkut objek, persoalan, dan tingkat organisasi kehidupan (Widowati, 

2012). Berbagai persoalan yang dikaji dalam biologi berkaitan dengan 

fenomena kehidupan makhluk hidup pada tingkat organisasi kehidupan dan 

tingkat interaksinya dengan faktor lingkungan (Hasan et al., 2017: 3). Biologi 

merupakan ilmu yang memerlukan pemahaman, aplikasi, sintesis atau berfikir 
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tingkat tinggi, sehingga akan menjadi kendala bagi siswa dalam memahami 

ilmu biologi jika guru atau pendidik kurang mampu mengembangkan kreatifitas 

mengajarnya diantanya yaitu pemilihan metode dan media pembelajaran yang 

kurang sesuai dalam proses pembelajaran (Ismail, Taufiq, et al., 2020). 

Kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting bahkan sejajar dengan 

metode pembelajaran, karena metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran biasanya akan menentukan media apa yang dapat diintegrasikan 

dan diadaptasikan dengan kondisi yang dihadapi (Mustika, 2015). Oleh karena 

itu guru harus menjadikannya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam 

keseluruhan proses pembelajaran di sekolah.  

 Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat menjembatani 

penyampaian pesan dari guru kepada siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran agar informasi dari guru dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

Pemilihan media yang tepat sesuai dengan materi yang akan disampaikan 

berdasarkan tujuan yang akan dicapai merupakan salah satu kunci keberhasilan 

suatu proses pembelajaran (Sudjana & Rivai, 2010: 4-5). Media pembelajaran 

yang banyak digemari oleh guru dan menarik minat siswa adalah media yang 

berbasis visual berupa gambar. Salah satu inovasi media bergambar adalah 

dibuat dalam bentuk kartu bergambar. Sudjana & Rivai (2010) menambahkan 

keunggulan media kartu bergambar diantaranya adalah: (a) Sifatnya konkret. 

Media kartu bergambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah 

dibandingkan dengan media verbal semata; (b) Dapat mengatasi batasan ruang 

dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan 
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tidak selalu bisa siswa dapat dibawa ke objek/peristiwa tersebut; (c) Media kartu 

bergambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan; (d) Media kartu 

bergambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja, dan untuk 

tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah 

pahaman; (e) Harganya murah dan gampang didapat serta digunakan tanpa 

memerlukan peralatan khusus.  

 Dengan beberapa kelebihan tersebut, media kartu bergambar dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran salah satunya pada materi virus. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi pada tahun ajaran 2022/2023 di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta bahwa salah satu materi biologi yang sulit 

dipahami oleh siswa adalah materi virus dikarenakan dalam penyampaian 

materinya memerlukan visualisasi konkrit, teoritis, dan terdapat istilah-istilah 

asing yang membuat siswa merasa kesulitan memahami materi tersebut. Proses 

pembelajaran biologi yang berlangsung menggunakan media powerpoint untuk 

menyampaikan informasi kepada siswa didominasi dengan metode ceramah. 

Media pembelajaran lain yang digunakan kurang menarik hanya berupa buku 

paket dan LKS. Saat pembelajaran siswa hanya mendengar penjelasan dari guru 

sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat terbatas. Hal tersebut 

membuat suasana pembelajaran dalam kelas cenderung monoton dan siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran. Pemahaman siswa terhadap materi virus 

kurang, hal ini terlihat dari rata-rata nilai ulangan harian pada materi pokok 

virus yakni 63 dan siswa yang tidak mencapai nilai standar ketuntasan minimum 

berdasarkan data yakni 76,6% dengan KKM 80. Data tersebut menunjukkan 



4 
 

 

bahwa hasil belajar pada materi pokok virus di kelas X SMA Muhammadiyah 

3 Yogyakarta masih belum maksimal.  

 Cara mengajar guru dengan metode ceramah memang penting dalam 

pembelajaran, tetapi jika dilakukan secara terus-menerus tanpa disertai dengan 

variasi media maupun strategi pembelajaran, maka akan menyebabkan kurang 

menariknya pembelajaran. Keterbatasan kemampuan guru dalam mengajar 

untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, menarik dan menyenangkan serta 

keterbatasan media pembelajaran di sekolah menjadi faktor utama penyebab 

permasalahan tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya variasi dalam 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan guna menciptakan 

suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran 

(Istifarini et al., 2012). Peran media ajar yang tepat sangat penting dalam proses 

pembelajaran, Safei (2011) mengemukakan bahwa pemberian variasi dalam 

pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran akan menumbuhkan 

minat belajar dimana siswa akan lebih tertarik, merasa senang, dan termotivasi 

untuk belajar, serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang 

dipelajarinya. Oleh karena itu peneliti berinovasi untuk mengembangkan media 

pembelajaran biologi yang memiliki konsep lebih menarik dan dapat memuat 

materi yang sulit dalam bentuk sederhana berupa media bio quartet card untuk 

materi virus.  

 Media quartet card menurut Karsono et al. (2014) menyatakan bahwa kartu 

kuartetْsepertiْnamanyaْberartiْ“berjumlahْ4”,ْmakaْpermainanْkartuْiniْadalahْ

membuat pasangan kartu berjumlah 4 sebagai satu pasangan. Satu set kartu 
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kuartet yang digunakan untuk permainan terdiri dari 24 atau bisa juga 32 lembar 

kartu. Di dalam setiap lembar kartu komposisinya terdiri dari gambar dan 

sebuah tema utama yang dituliskan di bagian tengah atas, di bawah tulisan tema 

tersebut tertulis 4 anggota kelompok tema dengan aturan susunan, tulisan yang 

dicetak tebal (atau diberi warna lain) adalah nama dari gambar yang tertera. 

Permainan kartu kuartet dapat digunakan sebagai media yang efektif untuk 

pembelajaran, karena siswa dilibatkan langsung dalam proses instruksional 

sehingga mampu memotivasi siswa untuk belajar aktif, efektif, dan kolaboratif 

dengan teman kelompoknya. Pembacaan keterangan gambar secara berulang-

ulang selama permainan membuat siswa mudah mengingatnya tanpa harus 

memaksa untuk menghafal materi pelajaran karena dalam kartu ada keterangan 

berupa tulisan yang menerangkan gambar tersebut (Tan & Wibowo, 2015). 

Selain itu juga berdampak positif dalam membantu proses kemampuan 

mengingat anak dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.  

 Media quartet card dijadikan sebagai media pembelajaran memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya yaitu dikemas dalam bentuk permainan, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Retnaningsih (2017) bahwa bermain 

sambil belajar merupakan cara penyampaian suatu materi pembelajaran kepada 

siswa dengan cara yang menyenangkan. Melalui bermain, memungkinkan 

adanya pasrtisipasi aktif dari siswa untuk belajar dan tanpa sadar siswa akan 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman secara alami. Kemudian media 

quartet card bersifat efektif dan menarik dalam pembelajaran di kelas 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Ismail, Taufiq, et al., 
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2020). Selain itu media ini juga bersifat praktis dan fleksibel untuk dibawa 

kemana-mana bahkan dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri oleh 

siswa.  

 Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Bio Quartet Card Pada Materi Pokok Virus Untuk Siswa Kelas X di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Media pembelajaran ini diharapkan dapat 

menjadi alternatif bagi guru dalam membantu menyampaikan materi 

pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar siswa akan lebih aktif dan tertarik 

pada media yang disajikan sehingga memudahkan siswa mempelajari, 

mengingat, dan memahami materi yang telah diajarkan, sehingga dapat tercapai 

tujuan pembelajaran.   

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran lebih sering berpusat pada guru dalam menyampaikan 

informasi yakni dengan metode ceramah, sehingga menjadikan siswa 

kurang aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.  

2. Media pembelajaran kurang bervariasi sehingga kurang menarik minat 

belajar siswa dalam pembelajaran di kelas, untuk itu perlu adanya media 

yang inovatif, menarik, dan mudah dipahami.  
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3. Media yang digunakan guru berupa powerpoint yang belum interaktif 

dimana desain yang digunakan sederhana sehingga secara visual kurang 

menarik dan penggunaan teks yang terlalu panjang.  

4. Materi pokok virus yang sulit dipahami oleh siswa dikarenakan dalam 

penyampaian materinya memerlukan visualisasi konkrit, teoritis, dan objek 

tidak dapat diamati secara langsung. 

5. Nilai rata-rata ulangan harian pada materi pokok virus yang dicapai siswa 

yakni 63 dan siswa yang tidak mencapai nilai standar ketuntasan minimum 

berdasarkan data yakni 76,6% dengan KKM 80. 

 

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk menghindari masalah agar 

tidak melebar dan menyimpang maka peneliti membatasi permasalahan pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Subjek penelitian  

a. Pengembangan media pembelajaran bio quartet card dinilai 

berdasarkan hasil penilaian oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 guru 

biologi, dan 5 peer reviewer.  

b. Penilaian pengembangan media pembelajaran bio quartet card dinilai 

oleh 30 siswa kelas X MIPA SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

2. Objek penelitian  
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a. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran bio 

quartet card atau kartu kuartet biologi pada materi pokok virus untuk 

siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

b. Evaluasi yang terdapat pada media bio quartet card dibatasi pada ranah 

kognitif C1-C4 (mengetahui, memahami, mengaplikasikan, dan 

menganalisis). 

c. Kompetensi inti yang digunakan mengacu pada KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 

4. Materi yang dikembangkan adalah materi pokok virus kelas X 

SMA/MA sesuai dengan KD 3.4 yaitu menganalisis struktur, replikasi 

dan peran virus dalam kehidupan. Kemudian dari KD tersebut diperinci 

dalam bentuk Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yaitu 

menjelaskan sejarah penemuan virus, menjelaskan ciri-ciri virus, 

menjelaskan struktur dan bentuk tubuh virus, meenganalisis klasifikasi 

virus, menjelaskan replikasi virus, dan menganalisis peran virus yang 

merugikan dan menguntungkan.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran bio quartet card pada 

materi pokok virus untuk siswa kelas X di SMA Muhamadiyah 3 

Yogyakarta?  
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2. Bagaimanakah kualitas media pembelajaran bio quartet card pada materi 

pokok virus untuk siswa kelas X di SMA Muhamadiyah 3 Yogyakarta 

sehingga layak digunakan dalam pembelajaran biologi? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelajaran bio quartet card 

pada materi pokok virus untuk siswa kelas X di SMA Muhamadiyah 3 

Yogyakarta?  

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan produk media pembelajaran bio quartet card pada materi 

pokok virus untuk siswa kelas X di SMA Muhamadiyah 3 Yogyakarta.   

2. Mengetahui kualitas media pembelajaran bio quartet card pada materi 

pokok virus untuk siswa kelas X di SMA Muhamadiyah 3 Yogyakarta 

sehingga layak digunakan dalam pembelajaran biologi.  

3. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran bio quartet card 

pada materi pokok virus untuk siswa kelas X di SMA Muhamadiyah 3 

Yogyakarta 

 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

 Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran bio quartet card ini adalah sebagai berikut:  

1. Media pembelajaran yang dihasilkan adalah berupa bio quartet card yang 

berisi tentang cakupan materi pokok virus kelas X SMA/MA yang memuat 
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gambar, teks, dan warna. yang dibagi dalam 10 kategori dan diperinci pada 

tiap-tiap kategori kedalam 4 sub kategori.  

2. Setiap kartu didesain dengan komposisi sebagai berikut:  

a) Bagian depan kartu:  

1) Identitas kartu: Biology Quartet Card  

2) Soal evaluasi ranah kognitif C1-C4 

a) Bagian belakang kartu:  

1) Judul kategori materi  

2) 4 sub kategori dari tiap-tiap kategori dengan salah satu sub kategori 

ditulis dengan warna berbeda   

3) Gambar yang mewakili sub kategori terpilih yang dibahas 

4) Keterangan berupa tulisan yang menjelaskan gambar  

5) Dilengkapi dengan QR Code berisi penjelasan materi yang lebih 

rinci 

3. Media bio quartet card yang dikembangkan didesain berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran 6,5 cm x 9 cm yang dicetak menggunakan kertas 

ivory 310 gsm.  

4. Terdapat buku panduan petunjuk penggunaan media bio quarte card virus.  

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

 Asumsi dalam penelitian pengembangan bio quartet card pada materi 

pokok virus adalah sebagai berikut:  
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1. Media pembelajaran bio quartet card dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran alternative bagi siswa SMA/MA kelas X untuk mempelajari 

materi pokok virus. 

2. Media pembelajaran bio quartet card dapat mempermudah guru dalam 

penyampaian materi pokok virus. 

3. Siswa lebih mampu memahami materi pokok virus karena pembelajaran 

menjadi menarik.   

4. Media pembelajaran bio quartet card dapat juga digunakan secara mandiri 

oleh siswa sebagai sumber belajar.  

 Keterbatasan pengembangan media bio quartet card pada materi pokok 

virus antara lain: 

1. Media bio quartet card yang dikembangkan hanya mencakup pada materi 

pokok virus kelas X SMA/MA.  

2. Uji coba media pembelajaran ini terbatas pada 15 siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

3. Penjelasan materi lebih lengkap dipaparkan dalam QR Code dengan isi 

berupa dokumen PDF disertai gambar, tanpa ada tautan video dan gambar 

interaktif untuk memvisualisasikan materi.  

 

H. Manfaat Pengembangan  

 Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat diantaranya sebagai berikut:  
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1. Bagi siswa, pengembangan media pembelajaran bio quartet card ini dapat 

membantu siswa dalam memahami materi dan membuat siswa menjadi aktif 

dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi guru, pengembangan media pembelajaran bio quartet card ini dapat 

menjadi alternatif media pembelajaran yang bisa membantu guru dalam 

menjelaskan materi kepada siswa dengan mudah dan menyenangkan.  

3. Bagi sekolah, pengembangan media pembelajaran bio quartet card ini dapat 

menambah koleksi media pembelajaran biologi untuk mendukung kegiatan 

proses pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif.  

4. Bagi peneliti, pengembangn media pembelajaran bio quartet card ini 

memberikan pengalaan langsung kepada peneliti dalam mengembangakan 

media pembelajaran biologi untuk kelas X MIPA SMA/ MA.   

 

I. Definisi Istilah 

 Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013: 

407).  

2. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar 

sehingga dapat merangsang perhatian dan minat belajar siswa (Arsyad, 

2015: 15).  
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3. Quartet card adalah media kartu yang terdiri dari beberapa kartu bergambar 

dan tertera keterangan berupa tulisan yang menerangkan gambar tersebut 

yang dimainkan dengan membuat pasangan kartu berjumlah 4 sebagai satu 

pasangan (Karsono et al., 2014).  

4. Materi virus merupakan salah satu materi biologi yang menjelaskan tentang 

ciri, struktur, replikasi, dan peran virus dalam kehidupan. Materi ini 

diajarkan di SMA/MA kelas X pada semester ganjil.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperloleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Penelitian ini telah menghasilakan produk berupa media pembelajaran bio 

quartet card virus untuk siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta yang dikembangkan menggunakan model 4D (Define, Design, 

Develop, dan Disseminate), namun dibatasi tanpa melakukan tahap 

Disseminate.  

2. Kualitas produk media pembelajaran bio quartet card virus untuk siswa 

kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta termasuk kategori sangat 

baik berdasarkan hasil penilaian keseluruhan oleh para ahli, peer reviewer, 

dan guru biologi yang ditunjukkan dengan persentase keidealan sebesar 

93,8%.  

3. Respon siswa terhadap media pembelajaran bio quartet card virus untuk 

siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta sangat baik dengan 

persentase keidealan sebesar 86,65%. Dengan demikian, media 

pembelajaran bio quartet card virus memiliki kualitas sangat baik sehingga 

layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi untuk kelas X 

SMA/MA.  
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B. Saran 

 Beberapa saran yang dapat peneliti berikan untuk pengembangan produk 

lebih lanjut adalah sebagai berikut:  

1. Produk bio quartet card virus untuk siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta yang telah mendapatkan kualitas sangat baik perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan melakukan uji coba secara lebih luas.  

2. Perlu dilakukan pengembangan produk dengan muatan materi biologi lain 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku agar dapat menambah inovasi dan 

membantu siswa dalam pembelajaran pada materi biologi lainnya.  
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